BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab 4, dapat disimpulkan bahwa:
Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham. Melalui hasil Uji t diperoleh hasil bahwa DER tidak mampu
menolak hipotesis nol karena nilai signifikasi hitung untuk DER lebih besar dari
tingkat signifikasi (5%).
Time Interest Earned (TIE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham pada Sektor Telekomunikasi di Indonesia. Melalui tingkat signifikansi
hitung pada Uji t TIE sebesar 0.000% yang nilainya kurang dari 5%
menunjukkan bahwa hipotesis nol tidak dapat diterima, maka 77E berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Nilai b yang positif sebesar 0.888
menunjukkan bahwa T7E berpengaruh positit terhadap harga saham.
Pada Sektor Telekomunikasi di Indonesia periode tahun 2013-2015, Return on
Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Hal ini disebabkan oleh terjadinya masalah multikolinearitas antara variabel
ROA dan variabel ROE, sehingga untuk mengatasi hal tersebut variabel ROA
tidak diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya.
Return on Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham. Hal ini terlihat melalui hasil Uji t yang menunjukkan nilai signifikasi
yang lebih besar dari 5%.
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan 0.788 atau
78.8% variasi pada harga saham dapat dijelaskan oleh 7/E. Kemudian variabel-
variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan

variasi harga saham sebesar 21.2%

Empat variabel bebas yang disertakan dalam penelitian ini, secara parsial hanya

variabel 77TEF yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh tersebut memiliki arah yang positif. Dengan demikian, ketika nilai 77F
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meningkat, maka terdapat kemungkinan bahwa harga saham perusahaan tersebut
meningkat. Sebaliknya, ketika nilai 77/F menurun, maka diprediksi bahwa harga
saham perusahaan mengalami penurunan.

Hasil penelitian untuk variabel DER, ROA, dan ROE menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham. Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajrianto (2017)
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa DER tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham serta penelitian Aryani, Zulkifli dan Alfian (2016)
yang mendapatkan hasil bahwa pengaruh ROA terhadap harga saham tidak
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan ketiga
variabel tersebut dalam mempertimbangkan keputusan investasi saham. Melalui
koefisien determinasi dapat diperoleh bahwa variasi harga saham dapat dijelaskan
oleh variabel TIE sebesar 78.8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun
perusahaan berada dalam kondisi profit yang kurang baik dengan nilai negatif atau
tren menurun, perusahaan tetap mampu membayar beban bunganya. Dengan
demikian, investor dapat mempertimbangkan variabel 77E dalam menentukan
keputusan investasi khususnya jika investor bermaksud untuk berinvestasi pada
Sektor Telekomunikasi. Walaupun demikian, faktor-faktor lain juga harus
diperhatikan oleh investor karena untuk menilai kinerja perusahaan secara

menyeluruh tidak dapat dilihat melalui salah satu faktor saja.

5.2 Saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi manajemen
perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya, terutama dalam
kemampuan perusahaan dalam mengelola struktur modal dan manajemen
perusahaan sehingga perusahaan dapat menghasilkan profitabilitas yang
optimum.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan investor sebagai salah satu
informasi yang dapat digunakan untuk referensi dalam menentukan keputusan
berinvestasi saham yang secara khusus ditujukan untuk investor yang tertarik

untuk berinvestasi saham pada Sektor Telekomunikasi.
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Untuk penelitian selanjutnya yang berada dalam topik atau ruang lingkup yang
sama, diharapkan dapat menyertakan faktor-faktor lain (selain struktur modal
dan profitabilitas) yang belum disertakan pada penelitian ini sehingga dapat

menambah informasi bagi investor
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